Korupsi 2,2 Milyar, Kejari Resmi Tahan Mantan
Bendahara DPRD Jeneponto

Sumber gambar: www.kabarmakassar.com

Kejaksaan Negeri (Kejari) Kabupaten Jeneponto resmi menahan Mantan Bendahara DPRD
Jeneponto, Freman atas dugaan tindak pidana korupsi dana operasional Sekretariat DPRD
Jeneponto tahun 2020.

Kepala Seksi Tindak Pidana Khusus (Pidsus), IIma Ardi Riyadi membenarkan bahwa Freman
resmi ditetapkan sebagai tersangka dan ditahan di Rutan kelas 11 B Jeneponto.

"Hari ini kami melakukan penahanan terhadap tersangka Freman. Freman ini merupakan
bendahara pengeluaran pada DPRD kabupaten Jeneponto,” ungkapnya Rabu (13/9).

Mantan bendahara DPRD Jeneponto itu ditahan lantaran terbukti melakukan korupsi yang
menyebabkan kerugian negara senilai miliaran rupiah.

"Ketika kita melakukan penyelidikan ada unsur kerugian negara yang sudah dituangkan
dalam LHP sekitar Rp2,2 miliar lebih yang kami temukan," jelasnya.

Penetapan dan penahanan dilakukan setelah pihaknya melakukan sejumlah proses
pemeriksaan.

"Kita sudah melakukan pemeriksaan sebanyak 3 kali sampai dengan tadi. Dan ini adalah
pemeriksaan ketiga dan akhirnya ditetapkan tersangka,” beber lima.

Hanya saja, la belum bisa memastikan apakah kasus ini akan menyeret sejumlah tersangka
lain. "Terkait dengan tersangka lain. Nanti kita lihat dalam perkembangan pemeriksaan
selanjutnya kita masih dalami apakah masih ada tersangka lain,"katanya.

la juga menyebut selama kasus ini bergulir di kejaksaan, pihaknya sudah memeriksa
sejumlah saksi.



"Saksi yang kita periksa selama ini sudah ada 15 orang. Termasuk beberapa PPTK, PA dan
saksi lainnya terkait dengan dana operasional tahun 2020 ini," bebernya.
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Catatan:
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara mengatur ketentuan
antara lain sebagai berikut:

1.

Bendahara adalah setiap orang atau badan yang diberi tugas untuk dan atas nama
negara/daerah, menerima, menyimpan, dan membayar/menyerahkan uang atau surat
berharga atau barang-barang negara/daerah. (Pasal 1 angka 14);

Bendahara Pengeluaran adalah orang yang ditunjuk untuk menerima, menyimpan,
membayarkan, menatausahakan, dan mempertanggungjawabkan uang untuk
keperluan belanja negara/daerah dalam rangka pelaksanaan APBN/APBD pada
kantor/satuan kerja kementerian negara/lembaga/pemerintah daerah. (Pasal 1 angka
18);

Kerugian Negara/Daerah adalah kekurangan uang, surat berharga, dan barang, yang
nyata dan pasti jumlahnya sebagai akibat perbuatan melawan hukum baik sengaja
maupun lalai. (Pasal 1 angka 22);
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